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Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas berkat dan 

bimbingan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah yang 

berbentuk penelitian ini dengan baik. 

Karya Tulis ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memenuhi persyaratan 

ujian sidang sarjana di Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha, 

Bandung. 

Penulis menyadari bahwa penulisan Karya Tulis Ilmiah ini tidak dapat selesai 

tanpa adanya bantuan serta dukungan baik langsung maupun tidak langsung dari 

berbagai pihak yang banyak mendukung penyelesaian Karya Tulis Ilmiah ini. 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada : 

1. Lisawati Sadeli, dr., M.Kes. dan Widura, dr., M.S.. selaku pembimbing 

yang telah menyediakan waktu, tenaga, pikiran untuk memberikan 

bimbingan dan pengarahan dengan segenap hati dalam penyusunan Karya 

Tulis Ilmiah ini. 

2. Tim Karya Tulis Ilmiah Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha 

yang telah memberikan kesempatan kepada penulis dalam menyelesaikan  

penulisan Karya Tulis Ilmiah ini.   

3. Serta semua sahabat yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dan dorongan kepada penulis, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah ini. 

4. Orang tua dan adik saya, terima kasih untuk doa, kasih sayang, dorongan, 

semangat, perhatian dan bantuan kalian. Tuhan Yesus memberkati. 
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Akhirnya penulis berharap semoga Karya Tulis ini dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang membutuhkan. 
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